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MENUJU PERGURUAN TINGGI MASA DEPAN

Sukarman Purba

Abstract

The future strike for quality, so the university as a runner instutution high education
service must has academic capability to product graduate who has academic capability
and profession in his field. To reach it, the future university mast to do anything new
and carry out modern and proffesional management. The university must has
capability to manage and empower all of iU's resourcess who has quality orented,
upgrading it's capability and always focus to customer (people as the sourcess
student). The university must implement production oriented management, markel
oriented, and society oriented. Especially to carry out the Law Institution University.
as a good institution (o get autonomy in financial management., educational activity.
research activity. and service to the people and carry out social mission as a institution
which organizer high education for the people. So the university leaders and all of his
ofTicials must always already changes his working culture.

Keywords: university, educational management

Pendahuluan

Perguruan Tinggi (PT) scbagai suatu
wadah formal vang diharapkan dapat
menghasilkan kader-kader calon pemimpin
bangsa, haruslah melakukan  reformasi
manajcmen pendidikan dengan
mengedepankan peningkatan mutu pendidikan.
Perguruan Tinggi yang bermutu haruslah
selalu berupava memenuhi keinginan

atau  kebutuhan pelanggannya, vang
meliputi mahasiswa, orangtua mahasiswa, staf
perguruan tinggi, masvarakat dan pemerintah.
Namun, salah satu masalah pendidikan tinggi
vang dihadapi dewasa ini adalah merosolnya
mutu pendidikan. Seperti dikemukakan Tilaar
(2003) bahwa Pendidikan Tinggi perlu
mengadakan pembenahan manajemen, karena
manajemen vang sentralistik telah mengakibat-
kan merosotnya mutu pendidikan. Lebih
lanjut, Anef Rahman (2004) menyatakan
permasalahan pendidikan tinggi saat ini adalah
kemampuan menguasai  pengetahuan tidak
disertai dengan pembinaan kegemaran belajar,
titel dan gelar yang menjadi target pendidikan
tidak disertai dengan tanggung jawab ilmiah

vang mumpuni serta manajemen pendidikan
vang sentralistik. Sedangkan Efendi (2001)
menyatakan pendidikan tinggi kita saat ini
sedang menghadam tiga tantangan beral, yakni
(a) peningkatan mutu, (b) akses vang merala
dan adil bagi semua golongan masvarakal,
serta (c) efisiensi internal vang masih rendah.
Berdasarkan pengamatan dan analisis yang
dilakukan, sedikitnya ada utga faklor yang
menyebabkan  mutu pendidikan  udak
mengalami peningkatan secara merata, yaitu a)
kebijakan dan penyelenggaraan pendidikan
nasional menggunakan pendekatan educational
production function yang tidak dilaksanakan
sgcara  konsekuen: b)  penvelenggaraan
pendidikan  dilakukan sccara sentralistik,
schingga Sekolah maupun Perguruan Tinggi
scbagai penvelenggara pendidikan  sangat
tergantung pada keputusan birokrasi, vang
kadang-kadang kebijakan yang dikeluarkan
tidak sesuai dengan kondisi atau tempal dan ¢)
peran serta masyarakat, khususnva peran orang
tua dalam penvelenggaraan pendidikan selama
ini sangat mimim (Purba, 2005:3), Kondisi
krisis ckonomi vang dialami Indonesia scjak
1997 mengakibatkan subsidi (bantuan) biava
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pendidikan vang diberikan pemerintah dalam
pengelolan pendidikan Unggi sangat kecil
sghingga Perguruan Tinggi tidak dapat berbuat
banvak dalam peningkatan mutu pendidikan.
Anggaran Iayva pendidikan vang telah
discpakati 20% hanya terealisasi sckitas 9.5%
dann APBN.

Rendahnva biava pendidikan vang
dialokasi mengakibatkan Perguruan Tinggi
besar melakukan terobosan dengan melakukan
perubahan status Perguruan Tinggi Negen
(PTN) menjadi Perguruan Tinggi Badan
Hukum Milik Negara (PT-BHMN). Dengan
keluamya PP No. 61 Tahun 1999 telah
memben kesempatan kepada empat perguruan
tinggi vang telah dianggap memenuhi kriteria
melakukan transformasi PTN memadi PT-
BHMN, vaitu UL, UGM, ITB dan IPB, dan
beberapa PT lainnya menyusul seperti USU
dan UPIL Perubahan im1 merupakan momen
untuk melakukan perubahan mendasar pada
sistem kelembagaan guna menciptakan agility
pada sistem organisasi schingga mampu
berperan  sccara  nvata  dalam  menjawab
tantangan pada cra global. Scperti vang
dikemukakan Cole. et al. (1994) bahwa
universitas-universitas  terkenal di dumia
mengharuskan menyusun visi dan misi baru
untuk menvongsong kehidupan cra global
vang scmakin kompetitif.

Perubahan ini haruslah dilihat dan
perspekrtif semangat menuju yang lebih baik,
sclaras dengan kebutuhan masyvarakat dan
komunitas akademik. Hal im juga terjadi pada
Perguruan Tinggi luar negen. karcna subsidi
pemerintah  dalam bentuk block grant vang
sangat kecil mengakibatkan Perguruan Tinggi
yang ada di Amerika. Inggris, Kanada dan
Australia telah melakukan terobosan pencarian
dana dalam  pengelolaan  PT  dengan
memanfaatkan sumber dava vang dimiliki,
schingga PT  telah  berubah  menjadi
Kapitalisme Akademik (Academic Capitalism)
{Slaughter dan Leslel, 1999),

Kesiapan Menuju Perguruan Tinggi Masa
Depan

Dalam memasuki gelombang ketiga,
secara makro Perguruan Tinggi (PT) akan
menghadapi tantangan vang berat. Akibat
percepatan arus perubahan sosial yang draslis,
akhirnva secara sadar atau tidak. telah
memaksa berbagai penjual jasa, termasuk
perguruan tinggi untuk lebih adaptif terhadap

Purba, Menuju Perguruan Tingei. ..

perubahan terscbut.  Inisiatif untuk menata
pendidikan tunggi dalam satu sistem nasional
telah muncul sejak Tahun 1975. Sedangkan
lahirnva UU Rebuplik Indonesia (RI) tentang
BHMN merupakan salah satu bentuk reformasi
pendidikan dan kelanjutan dan pengembangan
Pendidikan Tinggi. Untuk itu, keberadaan PT-
BHMN harus menjadi  inovator dalam
mengatasi segala permasalahan yang terjadi.
PT haruslah melakukan perubahan stratega,
baik visi dan misinya yang tadinya beronentasi
nasional menjadi strategi vang berorientasi
global. Seperti yang dikemukakan Dahlan
(2003), dengan perubszhan status tersebut
merupakan salah satu  altematif untuk
menjawab meningkatnya persaingan global
vang menuntut Perguruan Tinggi Masa Depan
vang olonom

Menurut PP No 61 Thn 1999 bahwa
Perguruan Tinggr (PT) harus dikelola secara
professional scperti lavaknva sebuah badan
psaha. Namun, perubahan status terscbut
hendaknva bukan menjadikan PT scbaga
badan usaha vang hanva berorientasi untuk
mencari  keuntungan scbesar-besarnya, dan
tidak dimanfaatkan secara scrta meria
membebani mahasiswa untuk menanggung
biaya penyelenggaraan atau  pengelolaan
Perguruan Tingg Scbhaga lembaga
pendidikan tunggi vang independen hendaknya
tidak menjadikan perguruan tnggi tersebut
scbagai secbuah badan usaha swaslamisasi PTN,
dan mengabaikan tangpung jawab sosialnya
scbagai lembaga nirlaba penvelenggaraan
pendidikan tinggi. Tantangan utama vyang
dihadapi dalam suatu proses perubahan adalah
dinamika perubahan itu  sendin  vang
memerlukan penyclarasan dan  Konsistensi
untuk menuju sasaran yvang telah ditetapkan.
Perbedaan antara sistem dan nilai-nilai lama
dengan sistem dan nilai-nilai baru berpotensi
menimbulkan konflik  vang  menuntut
kepemimpinan dengan vist transformasi yang
kuat untuk memandu arah perubahan vang
akan dilakukan. Harus disadari bahwa dalam
setiap melakukan svatu perubahan tidak
terlcpas dari berbagai kendala. baik dari
Internal maupun Eksternal. Kendala yang
dihadapi dari internal adalah adanya konflik
kepentingan, sikap apriori atau curiga lerhadap
perubahan, pengaruh budaya dan sistem kerja
lama, dan keterbatasan sumber daya.
Sedangkan kendala cksternal vang dihadapi
adalah belum adanva model yang baku yang
tepat dan adanya kesalahan  persepsi
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“komersialisasi  berlebthan™  bila  terjadi
perubahan,

Untuk 1tu, dalam menuju Perguruan
Tinggi Masa Depan diperlukan tekad vang
kuat dan pimpinan dan seluruh  civitas
akademika untuk berorientasi pada
peningkatan  mutu, memperbaiki  proses.
melakukan perbaikan secara bertahap dan
berkelanjutan, memberdavakan semua unsur
vang ada dengan penmngkatan kemampuan
agar merath mutu vang diharapkan.

Manajemen Pendidikan Tinggi
Perguruan Tinggi Masa Depan

Menuju

Untuk mengantusipasi perubahan vang
dinamis tu., maka perguruan Ungg masa
depan harus menyviapkan manajemen vyang
adaptif dan berorientasi pada kebutuhan
customer, Perguruan Tinggi (PT) dituntut
memiliki misi, visi dan ornentasi vang jelas,
terbuka dan mempunyai tujuan jangka panjang
vang dapat menciptakan produktivitas lulusan
vang dapal berdaya saing ditingkat nasional,
serta bersaing dengan lulusan danr pendidikan
luar negeri. Reformasi manajemen merupakan
salah satu tuntutan karcna manajemen PT
merupakan jantung dan duma pendidikan
tinggi vang akan memberikan atmosfir bagi
pemenuhan kebutuhan pasar, serta mampu
menciptakan lapangan kerja.

Peningkatan kemampuan untuk
mengelola dan mengembangkan PT sudah
sangal mendesak, termasuk dengan
menggunakan  prinsip-prinsip  manajemen
modemn vang berorientasi pada mutw/ kualitas.
Bagm pengelola PT, sistem manajemen mutu
pada hakekatnya berinti pada perbailkan yang
terus mencrus  untuk  memperkuat  dan
mengembangkan mutu. Di era  Global.
perubahan yvang sangat cepat akan meliputi
seluruh aspek kehidupan manusia
mengakibatkan terjadinya globalisasi
pendidikan. Hal i akan mendorong terjadinya
pergeseran paradigma pendidikan dari vang
bersifar tradisional ke sistem pengelolaan
industri. Untuk menjawab tantangan tersebul,
salah satu altemauf wvang dapat dilakukan
dengan pembernian  otonomi  seluas-luasnya

bagi Perguruan Tinggi dalam
penvelenggaraan pendidikan maupun
pengelolaan  sumber dava vang dimiliki.

Seperti  yang disampaikan Tilaar (2000)
otonomi kelembagaan pendidikan tinggi tidak
hanya otonomi dalam bentuk kebebasan
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akademik dan mimbar akademik. tetapi juga
otonomi lembaga dalam bidang manajemen,
pemyusunan program, dan budget. schingga
pendidikan tinggi sebagal lembaga akan kreatif
dan menjadi pelopor  perubahan  dalam
masyarakat maupun dalam kemajuan ilmu
pengetahuan, Untuk itu, konsep PT perlu
mencrapkan manajemen modem  dengan
melakukan berbagai  kegiatan vang dapat
menambah pemasukan dana untuk
operasionalisi PT. Hal im dapat dilakukan
dengan  memanfaalt  dan  memberdavakan
scluruh sumber daya yang dimiliki demi
kepentingan kemajuan perguruan tinggi. Selain
itu, dapat dilakukan dengan cara transformasi
PTN menjadi PT-BHMN. Namun, perubahan
status 1m akan menjadi sia-sia bila hanva
digunakan sebagai suatun  label”  scbuah
Perguruan Tmggi tanpa perbaikan pada
kinerjanya. Otonomi dalam sistem pengelolaan
PT vang ditawarkan melalm status BHMN
bukanlah suatu kondisi vang tercipta scketika.
melainkan suatu kondisi yvang harus dibangun
melalui  pengembangan kemampuan dalam
pengelolaan suatu organisasi pendidikan tinggi
secara mandiri, baik dalam penyelenggaraan
kegiatan. pengelolaan dan peningkatan sumber
dava vang dimilikinyva. Untuk itu, diperlukan
molivasi vang sangal kual. visi vang jclas dan
konsisten dalam melakukan perubahan menuju
sasaran vang (ciah duetapkan. Scperti yvang
dikemukakan Arief Rahman (2004),
keberhasilan pengelolan suatu perguruan tingg
tidak lepas dan kualitas manusianya yang akan
menjalankan  visinya, sistem yang dibangun
harus benar-benar bisa melaksanakan visinya
dengan baik, serta didukung sarana dan
prasarana vang mecmada. Dengan demikian,
perubahan vang dilakukan diharapkan dapat
membangun PT Masa Depan vang schat dan
berkualitas. Harus disadari bahwa "Pendidikan
bukan merupakan lahan tempal mencan
keuntungan™.

Untuk mewujudkan Perguruan Tinggi
Masa Depan scbagm world class university
maka PT haruslah melakukan pola manajemen
vang bertahap dan berkelanjutan vang dalam

kebijakan  operasionalnya  dengan, a)
Melakukan kegiatan vang berorientasi kepada
kebutuhan; b) Melakukan  pendekatan
perubahan 3M  (Mudah, Murah dan

Menghasilkan) dan 4B (Beriahap, Berjenjang,
Bersepakat dan Berkelanjutan):c)
Performance-based and fairmess,  wvailu
melakukan perbaikan kinerja dengan alokasi



sumber daya berdasarkan kinerja dan keadilan
termasuk  insentif  untuk  kesejahteraan
pegawal, d) Completing the Loop. vailu
perencanaan yvang dilakukan
mempertimbangkan perbatkan dan
pengembangan vang ditkuti dengan
implementasi, operasi, analisis dan evaluasi; ¢)
Resource leveraging and Institutionalized,
vaitu dalam melakukan kemitraan dengan
mendayagunakan kompetensi yang dimiliki
sccara maksimal (resouce leveraging) dan
melembaga  (nstitutionalized) guna proses
penciptaan nilai (Kardiman, 2003),

Konsep imi tidak akan dapat berjalan
dengan baik bila tidak disosialisasikan kepada
scluruh civitas akademika. Untuk itu, harus
dilakukan sosialisasi secara komprehensif agar
keterlibatan semua penyelenggara pendidikan
dapat  berfungsi secara optimal karena
kemajuan PT sangat ditentukan olch kena
sama dan seluruh civitas akademikanya. Untuk
mendapatkan akuntabilitas vang baik, maka
perlu adanva open management baik dalam
pengelolaan keuangan, pengambilan kebijakan
dan penentuan unsur-unsur pengelola (seperti
Dewan Audit, Senat Akademik, Dosen,
Tenaga Administrasi, Pustakawan, Teknisi,
Unsur Pelaksana Akademik, Unsur Pelaksana
Administrasi dan Unsur Penunjang) hendaknva
dilakukan berdasarkan pemilihan  bukan
berdasarkan penghunjukan untuk mencegah
adanya unsur Nepotisme.

Manajemen pendidikan yang dilakukan
mengacu pada tiga model. vakm model: 1)
Production Oriented. 2) Market Oriented dan
3) Society Onented Model (Mujtahid, 2002),
Dalam hal ini PT harus mampu menawarkan
jasanya dengan penuh kevakinan bahwa PT
tersebut mempunyai kapabilitas intelektual,
sistern nilai vang cukup mapan. maupun
pengalaman, bagi pembeli jasa. Jadi, sesuatu
vang ditawarkan harus scsuai  dengan
kebutuhan masyarakat. Upaya inovasi terhadap
Production Oriented harus dilakukan secara
terus menerus dengan melink pada pasar dan
. lapangan kerja vang hendak menjadi sasaran
Production Oriented lersebut.  Selain  itu,
perguruan tinggi harus sesuai dengan harapan
masyarakal. mengingat ikhm kompetsi
semakin dituntut di era globalisasi. Perguruan
Tinggr Masa Depan haruslah memfokuskan
manajerial  organisasinya pada kepuasan
pelanggan, vang lerdinn dari  masyarakat
pengguna (user), masyvarakat intelcktual. dan
masyarakat peminat  pendidikan  (calon

Purba. Menmuju Pergurwarn Tinggi..

mahasiswa). Oleh secbab itu, keluwesan dan
keleluasaan sistem kerja, budaya dan struktur
perguruan tinggi perlu  dievaluasi  dan
diperbaiki. Sebagai konsekwensinya perlu ada
koreksi terhadap dimensi aturan-aturan yang
mengikat perguruan unggi, kecuah
meny angkut standar mutu minimal yang perlu
dirumuskan sccara bersama-sama. Dengan
demikian, PT haruslah mampu menerapkan
pola menegjemen adaptil terhadap perubahan,
menejemen partisipatil sesuai dengan budava
lokal dan desentralisasi. dan membentuk
organisasi vang f{lat tanpa hirarkhi vang
berlebihan serta mangjemen  mengambil
peranan moral dan etika dalam mengelola PT.
Langkah-langkah vang harus dilakukan PT
adalah melakukan proses internalisasi yang
dikemas  dalam  pembentukan  budava
organisasi yang sesual dengan misi, visi dan
tujuan jangka panjang PT tersebut. Menurut
Schein  (1992) bahwa budaya organisasi
adalah pola keyakinan dan nilai-nilai vang
dipahani dan dijiwai oleh anggota organisasi,
Hal imi menunjukkan bahwa budava organisasi
sctidaknva dapal membentuk karaktenstik
yang dapat membedakan satu PT dengan PT
yang lamn. Jika sebuah PT menginginkan hasil
didik yang berwawasan pencipta kerja. maka
budaya organisasi mendorong peserta didik
vang inovatil, wisioner dan mau peduli
tlerhadap resiko dan punya self confidence
vang tinggi yang harus diciptakan.

Model Pelayanan Perguruan Tinggi Masa
Depan

Perguruan Tinggi telah mentasdikan diri
sebagai usaha jasa pendidikan. Sebagai usaha
jasa, pendidikan tinggi mempunyai kelompok
pelanggan  vang harus dilavani  dengan
pelavanan jasa yvang bermutu. Seperti yang
dikemukakan Tampubolon (2001) bahwa PT
pada dasarnva adalah ‘industn jasa’. seperti
rumah sakit, hotel dan biro perjalanan yang
berusaha memberikan pelavanan jasa yang
scsuai dengan kebutuhan pelanggan, Untuk itu,
sebagai industri jasa PT Tharus dapat
memberikan model pelavanan vang bermutu
kepada pelanggannya agar lulusan vang
dihasilkan  bermutu  schingga  mampu
menghadapi persaingan pada era global. Era
Global merupakan era persaingan mutu atau
kualitas schingga perguruan tinger di era
clobalisasi harus berbasis pada mutu. baik
dalam kegiatan jasa pendidikan maupun
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pengembangan Sumber Dava Manusia agar
memiliki keunggulan-keunggulan vang dapat
mengimbangi perkembangan ilmu
pengetahuan pada era global.

Model Total Quality Management yang
mengedepankan aspek  kualitas dan  aspek
pelavanan  perlu  diintrodusir  bagi  setiap
Perguruan Tinggr melalui upaya optimasi
kualitas manajemen proses dan sumber dava
manusia serta dana. Perhatian terhadap mutu
harus mencakup dalam tiga wilavah utama
(three main arcas) pendidikan, vaitu:
pengajaran  (teaching). penelitian (resecarch).
dan pendidikan berkelanjutan (continuing
education). Seperti vang dikemukan Creech
(1996) bahwa unluk menghasilkan produk
Perguruan Tinggi vang bermutu  haruslah
memenuhi  prinsip-prinsip Lima Pilar Total
Quahity Management, yailu (a) Organisasi
schagai pusat pengembangan mutu. (b) Produk
vang relevan dengan kebuluhan konsumen, (c)
Proses diarahkan kepada produk vang
bermutu scbagaimana vang diharapkan. (d)
Adanva kepemimpinan vang kual dan (e)
Adanva komitmen dari  seluruh  Civitasg
Akademika dan scluruh Stakeholders untuk
mewujudkan vist dan musi Perguruan Tinggt.
Selan 1, Tilaar (2003) menambahkan bahwa
kerjasama intra dan inter Universitas PTN dan
PTS dan seluruh lembaga PT wvang saling
menguntungkan perlu dijalankan, tanpa adanyva
diskriminasi. Dengan demikian, pimpinan
Perguruan Tingg sebagal penanggung jawab
utama pada PT berdasarkan PP No. 60 Thn
1999, pasal 29 dituntut melakukan model
pelavanan  demi peningkatan mutu  lulusan
dengan membekali mahasiswa memiliki jiwa
kewirausahaan, pembukaan program diarahkan
pada kebutuhan masvarakat, menjalin kera
sama antar perguruan tnggl. membenkan
kesempalan kepada mahasiswa vang tdak
mampu vang memiliki keunggulan prestasi
serta mendorong manajemen internal vang
lebih kondusif.

Perguruan Tinggi  scbagai  wahana
kumpulan lenaga ahli diharapkan mampu
mengembangkan  ilmu  pengetahuan  dan

memberi sumbangan kepada pembangunan.
Untuk itu, Perguruan Tinggi Masa Depan
haruslah selalu melakukan pembaharuan, baik
kurikulum maupun model pembelajaran dan

pengajarannya agar relevansi  pendidikan
dengan  pembangunan  atau  kebutuhan
masyarakal memilika keterkaitan dan

kesepadanan (hink and match). Menurut
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UNESCO pada “The International
Commission on Educaton for the Twentyv-
First Century”™ bahwa model pembelajaran
vang bermutu mengacu pada empat pilar
proses belajar  yaitu Leaming (o know,
Learning to do, Leamning to be dan Leaming
to live together (Leaming to live with others).
Learning to know. pada hakikat sejalan
dengan penerapan pradigma ilmu pengetahuan.
vaitu proses pembelajaran dilakukan agar
peserta didik dapat memahami dan menghayati
bagaimana suatu pengelahuan dapat diperolch
darn  fenomena  vang  terdapat  dalam
lingkungannya. Melalm proses pembelajaran
semacam ini menunjukkan bahwa pendidikan
scjak sckolah dasar sampail perguruan tinggi
diharapkan akan melahirkan genecrasi vang
dipercaya mampii mengelola dan
mendavagunakan alam untuk kemajuan taral
hidupnva. Bila semua dilakukan melalm
pendekatan  imi, pendidikan tidak  akan
bermakna karena bahan vang dapat dipelajari
akan sangat terbatas. Untuk itu, dalam proses
pembelajaran  perlu mempelajann hal-hal
lainnya (transfer of learmning). Leamning to do.
vaitu proses pembelajaran dilakukan agar
peserta  didik  menghavali  proses  belayar
dengan melakukan scsuatu yvang bermakna
melalui suatu  proses pembelajaran “active
learning”. Dalam proses ini peserta didik
diharapkan lebih aktif dengan cara memberi
penugasan secara individu atau kelompok atau
membuat nngkasan terhadap buku atau maten
pelajaran  yang akan dipelajan. Pada
pembelajaran ini memungkinkan peserta didik
lebih aktif, baik seccara inlelekiual, motork
maupun emosional. Leaming fo be, vaitu
model pembelajaran ini dirancang terjadinya
proses pembelajaran vang memungkinkan
lahirnya manusia terdidik vang mandiri. Rasa
kemandirian akan tumbuh dari sikap percava
diri. Atas dasar terscbut, maka proses
pembelajaran  dilakukan  peserta  didik
mengenal dirinya dengan penuh kebahagiaan,
Ini sukar diperoleh pada proses pembelajaran
tradisional vang lebih menckankan pada
hafalan.  Pendckatan melalui  penerapan
menemukan dan menyelidiki memungkinkan
peserta didik menemukan kebahagiaan dalam
belajar (jov of leamming). Bila ia telah
mengenal dirinva maka akan  terbentuk
kemandirian, schingga mendorong anak tidak
tergantung kepada orang lain. Ini merupakan
bentuk belajar yang menunjang terbentuknya
pribadi wvang mandiri. Leaming to live



together, model proses pembelajaran 1m
memungkinkan peserta didik  menghayat
hubungan antara manusia sccara intensif dan
terus menerus. Dengan demikian, perbedaan
antar ras, suku, agama, kevakinan politik dan
kepentingan ckonomi vang masih sering
terjadi dapat dihindari. Untuk itu, proses
belajar ini perlu diberikan pendidikan nilai
kemanusiaan, moral dan agama vyang
melandasi  hubungan antar manusia dapat
diintensifkan.

Pencrapan kecempat pilar proses belajar
tersebut sangat relevan dilakukan pada senap
jenjang, jenis dan jalur pendidikan mulai dar
pendidikan dasar sampai pendidikan tinggi
untuk terlaksananva fungsi dan tercapainva
tujuan  pendidikan nasional dan mampu
bersaing pada era global.

Kesimpulan

Berdasarkan uraian di atas maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut yaitu:

1. Perguruan Tinggl sebagai suatu lembaga
mengemban tanggung jawab vang harus
mampu  merespons  lantangan  jaman
(external adaptation) untuk memenuhi
amanah publik dan sekaligus memajukan
komunitas akademik untuk mencapai
academic excellence. Untok itu, perlu
diciptakan iklim akademik yang bersih,
teratur baik dari segi lingkungan fisik
(cksternal dan nternal) maupun segi
manajemen birokrasi. Adanya perubahan
PTN vang berubah menjadi BHMN
haruslah dipandang sebagai peluang vang

sangat  penting unluk = mengawali
perubahan fundamental untuk
mewujudkan Perguruan Tinggi Masa

Depan sebagai world elass university yang
berorientasi pada mutu schingga kualitas

lulusannya diharapkan mampu
menghadapi tantangan pada era global
maupun  bersaing  dengan lulusan
perguruan tinggi luar negen

2. Dalam  melakukan  proses  menuju
Perguruan Tinggi Masa Depan scbaga

world class university tidak terlepas dan
berbagai  hambatan-hamban,  Namun.
upaya vang harus dilakukan adalah dengan
menghilangkan atau mengurangi inertia
terhadap perubahan yang bersumber dan
kepentingan individu atau kelompok, sikap
apriori atau curiga terhadap perubahan dan
pengaruh budava dan sistem kerja lama
pada sikap kerja individu atau kelompok.

Purbe, Menmuju Perguruan Tingget.

Untuk itu, diperlukan  kepemimpinan
dengan visi transformasi yang kual untuk
memandu  perubahan  agar  mampu
menyelaraskan perubahan dengan
memanfaatkan sumber daya vang dimiliki.
Untuk menjamin akuntabilitas, maka perlu
adanya transparansi vang sifatnya terbuka
untuk sctiap kegiatan dalam pengelolaan
Perguruan Tinggi vang mandiri.

3. Dalam menuju Pergurvan Tingg Masa
Depan hendaknva dilihat sebagai upaya
untuk meningkatkan secara sistematis
kualitas produk dan proses pendidikan
tinggi agar mampu berperan secara nyata
demi kemajuan bangsa dan [lmo
Pengetahuan secara Global schingga
dituntut adanva kerja sama dan scluruh

kalangan civitas akademika maupun
pemerintah  daerah  sehingga  sangat
diharapkan dukungannya untuk

membangun infrastruktur institusional bagi
Perguruan Tinggi.
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